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ABSTRAK 
 

 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan 

ukuran perbankan, profitabilitas perbankan, likuiditas perbankan, risiko kredit 

perbankan dan diversifikasi pendapatan perbankan sebagai determinan efisiensi 

operasional perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini, efisiensi operasional 

perbankan diproksikan dengan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Net Operating Margin (NOM). Pengambilan sampel 

dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 81 

Perbankan Umum Konvensional di Indonesia tahun 2011 – 2016. Data dianalisis 

menggunakan program Structural Equation Modelling (SEM) dengan software 

SmartPLS. 

 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perbankan, profitabilitas 

perbankan, dan diversifikasi pendapatan perbankan berpengaruh positif terhadap 

efisiensi operasional perbankan. Sedangkan likuiditas perbankan dan risiko kredit 

perbankan terbukti berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional perbankan. 
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risiko kredit perbankan, dan diversifikasi pendapatan perbankan. 
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ABSTRACT 
 

 
The purpose of this research is to analyze and verify the bank size, profitability, 

liquidity, credit risk, and income diversification as the determinant of bank’s 

operating efficiency in Indonesia. In this research, the bank’s operating efficiency 

proxied with the Operating Expense to Operating Income (OEOI) and Net 

Operating Margin (NOM). The sample is selected based on purposive sampling 

method to obtain 81 samples of Conventional Banking in Indonesia in 2011 – 

2016. The data is analyzed using Structural Equation Modelling (SEM) with 

SmartPLS Software. 

 

The results of this research are bank size, profitability, and income diversification 

have positive influence towards bank’s operating efficiency. Whereas, bank 

liquidity and credit risk have negative influence towards bank’s operating 

efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Permasalahan 

Perbankan Indonesia menjadi salah satu sektor perekonomian yang berperan 

penting bagi Negara Indonesia. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank 

memperoleh dana dari masyarakat dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit 

kepada pihak yang membutuhkan dana. Dalam perbankan, fungsi 

intermediasinya tersebut menjadi fungsi pokok Bank umum. Menurut 

Latumaerissa (2012:135), fungsi–fungsi Bank antara lain sebagai agent of 

trust (pihak Bank bertanggung jawab untuk menjaga keamanan dana, 

berdasarkan asas kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi dan kredibilitas 

Bank), agent of development (pihak Bank bertanggung jawab dalam 

menjembatani semua kepentingan pelaku ekonomi dalam setiap transaksi 

ekonomi dan menunjang kelancaran transaksi ekonomi, seperti investasi, 

distribusi, produksi, dan konsumsi dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia), dan sebagai agent of service (Bank memberikan pelayanan jasa 

selain pelayanan jasa keuangan, seperti jasa transfer, jasa penukaran valuta 

asing, jasa safety box, jasa penagihan, atau inkaso / collection yang kini telah 

mengalami perubahan dengan nama city clearing). 



 
 

            Bank harus berjuang untuk selalu menjaga tingkat likuiditasnya dan 

meningkatkan daya saing dengan beroperasi lebih efisien dan efektif dalam 

rangka mempertahankan kelangsungan usahanya. Lembaga – lembaga 

keuangan di negara berkembang cenderung memperhatikan efisiensi operasi 

perbankan karena perkembangan finansial dipandu oleh pedoman yang 

berlaku secara universal, misalnya peraturan Basel yang meminta bank – bank 

di negara berkembang untuk terus mengupayakan efisiensi operasinya (Amer, 

Moustafa, dan Eldomiaty, 2011). Operasionalisasi perbankan yang efisien, 

diharapkan mampu untuk menunjang kelangsungan operasionalnya sehingga 

Bank tersebut dapat terhindar dari segala risiko yang rentan terjadi. Efisiensi 

operasional menjadi salah satu hal yang penting bagi perbankan di Indonesia 

agar mampu mempertahankan eksistensinya dan mampu bersaing di industri 

perbankan. 

            Tahun 2011 menjadi tahun penuh dinamika dan tantangan atas 

ketahanan perekonomian di Indonesia. Awal September 2011, memburuknya 

krisis utang Eropa membuat pasar keuangan global bergejolak. Dampak dari 

gejolak global tersebut, dapat berpengaruh pada perekonomian di Indonesia 

(Laporan Perekonomian Indonesia, 2011).  Selain menghadapi gejolak global 

akibat krisis utang Eropa, Indonesia juga menghadapi Asean Economic 

Community (AEC) pada tahun 2015, dan Automatic Exchange of Information 

(AEoI) yang mulai diterapkan oleh negara Indonesia di tahun 2018. Hal ini 

membuat persaingan perbankan semakin ketat dan menuntut setiap Bank agar 

mampu menjaga efisiensi operasionalnya dengan baik guna meningkatkan 



 
 

daya saing. Perbankan yang efisien, memperlancar proses transmisi kebijakan 

moneter dalam pencapaian sasaran yang efektif. Kegagalan Bank untuk 

beroperasi secara efisiensi, berpotensi menyebabkan tersisihnya dari suatu 

persaingan bisnis dan dapat merugikan perekonomian nasional. 

            Pentingnya menjaga efisiensi dalam kegiatan operasional perbankan, 

berdampak pada masa kini dan masa mendatang di mana Bank berpotensi 

menghadapi permasalahan – permasalahan, seperti berkurangnya sumber 

daya, kompetisi perbankan yang semakin ketat, dan semakin meningkatnya 

standar kepuasan nasabah. Efisiensi sebagai ukuran kemampuan suatu Bank 

dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, juga menjadi salah satu 

parameter kinerja selain tingkat keuntungan. Keuntungan yang diperoleh 

Bank, senantiasa menunjukkan kinerja Bank yang baik, tetapi Bank tersebut 

belum tentu termasuk dalam kriteria perbankan yang sehat, ataupun 

berprestasi dari segi peraturan. Efisiensi menggambarkan kinerja suatu 

perbankan, yang menjadi aspek penting bagi setiap Bank agar bertindak secara 

rasional sehingga berkemampuan untuk meminimalkan tingkat risiko yang 

rentan terjadi dalam kegiatan operasinya. Dengan efisiensi operasional, kinerja 

keuangan perbankan dapat terwujud secara efisien, sehat, dan berkelanjutan, 

serta mencerminkan kinerja perbankan yang baik pula. Analisis efisiensi 

perbankan membantu Bank Indonesia dalam menentukan penetapan dan 

penerapan strategi pengawasan perbankan yang mencakup keseluruhan 

perbankan di Indonesia. Selain itu, analisis terhadap efisiensi perbankan dapat 

menjadi perbaikan pada kelompok Bank yang tidak efisien. Suatu Bank 



 
 

dikatakan efisien secara teknis, bila mampu menghasilkan output semaksimal 

mungkin dengan input yang sedikit. Indikator efisiensi mencerminkan 

kesuksesan suatu Bank / sekelompok Bank. 

            Tingkat efisiensi dalam perbankan di Indonesia masih sangat kurang, 

dinilai dari BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yang 

berada di atas 80%. Padahal, Bank Indonesia menargetkan tingkat BOPO yang 

baik berkisar 60% hingga 70% (Beritasatu, 2012; Sindonews, 2013). Semakin 

tinggi tingkat BOPO, semakin inefisiensi suatu Bank, begitu pula sebaliknya, 

tingkat BOPO yang rendah, menunjukkan bahwa Bank telah melakukan 

efisiensi dalam pengeluaran biaya – biaya operasionalnya. 

            Berikut ini data perkembangan efisiensi perbankan. 

 

Gambar 1.1: Perkembangan Efisiensi Perbankan 

(Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia, 2016). 



 
 

            Dari data perkembangan efisiensi perbankan di atas, tingkat BOPO 

perbankan membaik pada tahun 2014 kuartal I, II, dan IV akhir karena 

mengalami penurunan, meskipun di kuartal III meningkat. Secara keseluruhan 

di tahun 2014, dapat dikatakan tingkat efisiensinya ideal karena masih berada 

dalam kisaran yang ditargetkan Bank Indonesia, yaitu antara 60% hingga 

70%. Sepanjang tahun 2015, BOPO perbankan mengalami peningkatan, 

meskipun mengalami penurunan di pertengahan kuartal III dan di awal kuartal 

IV. Pada awal kuartal I tahun 2016, BOPO paling tinggi dibandingkan tahun 

2015 dan 2014. Mulai pertengahan kuartal I sampai dengan kuartal III, BOPO 

mengalami penurunan, kemudian meningkat drastis di kuartal IV. 

            Menelusuri hingga pada beberapa perbankan Indonesia yang masih 

memiliki BOPO tinggi, diuraikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 

BOPO Beberapa Perbankan Indonesia Tahun 2011 - 2016 

Nama Bank 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Bank Antar Daerah 91,45% 89,98% 87,45% 92,82% 96,01% 121,06% 

Bank Artha Graha International 92,43% 93,03% 85,27% 91,62% 96,66% 96,17% 

Bank MNC International 114,63% 99,68% 107,77% 108, 54% 98,97% 95,61% 

Bank Harda Internasional 92,70% 85,37% 90,66% 94,35% 124,94% 96,37% 

Bank Ina Perdana 98,91% 87,49% 92,46% 89,76% 90,46% 90,56% 

Bank J Trust Indonesia 87,22% 92,96% 173,80% 136,39% 143,68% 128,26% 

Bank Pembangunan Daerah Banten 118,69% 97,77% 99,39% 108,30% 134,15% 195,70% 

Bank Permata 85,42% 84,51% 85,00% 89,80% 98,90% 150,80% 

Prima Master Bank 96,32% 94,08% 92,14% 92,46% 95,65% 118,97% 

Bank QNB Indonesia 96,67% 111,53% 100,57% 88,90% 90,95% 137,94% 



 
 

(Sumber: Data diolah sendiri). 

Pada Tabel 1.1 tersebut, terlihat adanya ketidakstabilan dan tingginya BOPO 

perbankan di Indonesia yang sangat mengkhawatirkan karena BOPO standar 

perbankan Asia Tenggara di kisaran 40% sampai dengan 60%, sedangkan 

BOPO standar perbankan ASEAN di kisaran 55% sampai dengan 65% 

(Sindonews, 2013; Rakyat Sultra, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

operasional perbankan Indonesia tidak efisien. 

            Selain BOPO, efisiensi perbankan juga dapat diukur melalui rasio 

NOM (Net Operating Margin). Oleh karena operasional efisiensi perbankan 

belum sesuai dengan target dari Bank Indonesia, terutama dari rasio BOPO 

perbankan Indonesia yang terlampau tinggi sehingga perlu ditelusuri 

determinan operasional efisiensi perbankan supaya perbankan Indonesia dapat 

beroperasi secara efisien, kuat, sehat, dan mampu berkompetisi di pasar.  

            Skala besar kecilnya perbankan dapat memengaruhi tingkat efisiensi 

perbankan karena perbankan berskala besar, memiliki lebih banyak sumber 

daya yang dapat dipergunakan secara efisien untuk meminimalkan potensial 

risiko. Salah satu alternatif terhadap penggunaan sumber daya perbankan 

adalah dengan mengelola sumber daya tersebut sebagai aset produktif, yang 

nantinya akan berdampak pada perolehan tingkat keuntungan. 

            Penelitian terdahulu yang telah berhasil membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan memengaruhi efisiensi secara positif, yaitu penelitian Adusei dan 

McMillan (2016), Fu, Lin, dan Molyneux (2014), Gunes dan Yilmaz (2016), 

Huguenin (2015), Ismail, Majid, dan Rahim (2013), Jorge dan Suarez (2014), 



 
 

Odunga (2016), Pancurova dan Lyocsa (2013), Phan, Daly, dan Akhter 

(2016), Sanjeev (2007), Rozzani dan Rahman (2013), Wong dan Deng (2016). 

            Akan tetapi, bank yang besar juga tidak menjamin efisiensi dalam 

operasionalnya ketika Bank tersebut salah berinvestasi yang membuat Bank 

menderita kerugian, atau memiliki jumlah sumber daya manusia yang 

terlampau besar dan kurang berdedikasi tinggi terhadap perusahaan sehingga 

berkinerja secara tidak efisien. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah 

membuktikan bahwa ukuran perbankan berpengaruh negatif terhadap 

efisiensi, yaitu penelitian Aggelopoulos dan Georgopoulos (2017), Batir, 

Volkman, dan Gungor (2017), Hardianto dan Wulandari (2016), Singh dan 

Bajpai (2013). Penelitian Bokpin (2013) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas, tetapi irrelevant 

dengan Bank Efficiency. 

            Perolehan keuntungan (profitabilitas) yang tinggi, mencerminkan 

pengelolaan Bank telah baik, terutama dalam mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang dimiliki, untuk menghasilkan output yang sesuai dengan 

ataupun melebihi target yang ditentukan. Semakin profitabilitas perbankan 

tinggi, tingkat pengembalian juga akan meningkat dan dapat berdampak pada 

peningkatan sumber daya Bank sehingga pengelolaan terhadap sumber daya 

diharapkan dapat seefisien mungkin untuk memperoleh hasil yang optimal.  

           Beberapa penelitian sebelumnya yang telah berhasil membuktikan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap efisiensi, adalah penelitian 

Adusei dan McMillan (2016), Gunes dan Yilmaz (2016), Mostafa (2010), 



 
 

Odunga (2016), Singh dan Singh (2015), Shahwan dan Hassan (2013), Zha, et 

al. (2016). 

            Menurut Zamil (2007, dalam Ismail, Majid, dan Rahim, 2013), 

profitabilitas berpengaruh negatif karena pola tingkat efisiensi yang tinggi 

pada beberapa Bank mengalami penurunan skala, akibatnya kenaikan biaya – 

biaya berdampak pada profitabilitas yang rendah bagi perbankan yang efisien. 

Beberapa penelitian terdahulu, telah membuktikan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Batir, Volkman, dan 

Gungor (2017), Ismail, Majid, dan Rahim (2013), serta Repkovaa (2015) 

membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap efisiensi.  

            Likuiditas suatu Bank merupakan hal yang penting karena termasuk 

dalam penilaian tingkat kesehatan Bank. Bank yang likuid tentunya 

merupakan Bank yang sehat karena Bank mampu untuk mengelola sumber 

dana yang dimiliki untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban jangka 

pendek, seperti kewajiban yang telah jatuh tempo, penarikan dana oleh 

nasabah, dan permintaan kredit dengan segera bagi nasabah yang telah 

disetujui dan layak menerima kredit. Penarikan dana dalam jumlah besar oleh 

nasabah Bank berpotensi menimbulkan risiko likuiditas bagi Bank. Risiko 

likuiditas dapat disebut juga sebagai risiko krisis dana karena permintaan 

mendadak untuk pencairan dana dengan cepat. Bank yang mampu menjaga 

likuiditasnya dengan baik, akan menunjukkan bahwa Bank tersebut mampu 

beroperasi secara efisien sehingga semakin Bank likuid, semakin 

meningkatkan efisiensi operasional perbankan. 



 
 

            Penelitian terdahulu telah berhasil membuktikan bahwa likuiditas 

dapat meningkatkan efisiensi, yaitu penelitian Amer, Moustafa, dan Eldomiaty 

(2011), Eldomiaty, et al. (2015), Niţoi dan Spulbar (2015), Odunga, 

Nyangweso, dan Nkobe (2013), Pancurova dan Lyocsa (2013), Repkovaa 

(2015). 

            Akan tetapi, banyak Bank likuid yang memenuhi persyaratan 

likuiditasnya hanya pada saat kewajiban Bank telah jatuh tempo sehingga 

beragam cara dilakukan oleh Bank untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo 

tersebut, tidak memengaruhi efisiensi operasional secara signifikan. Selain itu, 

Bank harus mengurangi risiko likuiditas yang tinggi dengan cara 

meningkatkan aset likuid dan mencocokkan seberapa besar kas yang menjadi 

aset likuid dengan kas yang diterima sebagai kewajiban Bank tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Odunga (2016), Phan, 

Daly, dan Akhter (2016). 

            Fungsi intermediasi, membuat perbankan rentan berhadapan dengan 

risiko – risiko Bank, salah satunya risiko kredit perbankan. Risiko kredit 

sering disebut juga sebagai default risk, merupakan risiko yang membuat 

Bank menderita kerugian karena kemungkinan gagalnya debitur memenuhi 

kewajibannya, atau dapat dikatakan debitur tidak mampu lagi untuk melunasi 

utangnya kepada Bank. Tinggi rendahnya risiko kredit perbankan dapat dilihat 

melalui indikator jumlah kredit bermasalah yang dikelola Bank secara umum. 

Semakin tinggi risiko kredit perbankan, semakin tinggi pula jumlah kredit 



 
 

bermasalah sehingga Bank harus mempertimbangkan proses penyeleksian 

kelayakan kredit agar dapat meminimalkan risiko kredit. Bank dengan risiko 

kredit yang tinggi, dapat memengaruhi efisiensi Bank tersebut karena 

penyaluran kredit akan berdampak pada peningkatan pendapatan operasional, 

yang diperoleh Bank melalui bunga kredit. Apabila di kemudian hari nasabah / 

debitur mengalami kegagalan dalam memenuhi kewajibannya membayar 

utang beserta biaya bunga kepada Bank, pendapatan Bank akan terhambat dan 

Bank tersebut berpotensi menderita kerugian. Padahal, pendapatan yang 

diperoleh perbankan, umumnya dapat dipergunakan untuk membiayai 

kegiatan usaha perbankan. Semakin terhambatnya pendapatan Bank, dapat 

memengaruhi kemampuan perbankan dalam membayar biaya kegiatan 

usahanya sehingga berpotensi inefisiensi operasional karena biaya – biaya 

operasional tetap menjadi tanggungan setiap Bank. Meningkatnya kredit 

bermasalah akan berdampak pada peningkatan biaya non value added, seperti 

biaya penagihan, biaya menjaga dan merawat harta benda yang dijaminkan, 

biaya pemantauan kredit yang bermasalah, dan biaya negosiasi perjanjian 

untuk restrukturisasi kredit. Selain itu, kredit bermasalah yang tinggi, akan 

menghambat perolehan pendapatan operasional dari bunga kredit sehingga 

semakin tinggi risiko kredit, akan semakin memengaruhi inefisiensi 

operasional perbankan. 

            Penelitian – penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa risiko kredit 

berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Assibey dan Asenso 

(2015), Ayadi (2013), Hardianto dan Wulandari (2016), Niţoi dan Spulbar 



 
 

(2015), Odunga (2016), Rozzani dan Rahman (2013), Sufian dan Habibullah 

(2010). 

            Dengan rasio risiko kredit, Bank – Bank dapat menggunakan rasio 

tersebut untuk menyesuaikan efisiensi operasi agar dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan sehingga risiko kredit dapat berpengaruh positif terhadap 

efisiensi operasional perbankan (Amer, Moustafa, dan Eldomiaty, 2011; 

Eldomiaty, et al., 2015). Penelitian terdahulu yang mampu membuktikan 

bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap efisiensi adalah penelitian 

Amer, Moustafa, dan Eldomiaty (2011), Eldomiaty, et al. (2015), Sarmiento 

dan Galan (2017). 

            Dalam meningkatkan perolehan pendapatan, Bank dapat melakukan 

diversifikasi pendapatan. Strategi diversifikasi dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing perbankan dalam jangka panjang, meningkatkan skala 

ekonomis, dan memudahkan koordinasi dalam perusahaan yang memiliki 

beragam divisi, yang dapat melakukan transaksi secara internal. Diversifikasi 

pendapatan secara umum dilakukan seiring berkembangnya bisnis, baik 

related maupun unrelated diversification. Dengan diversifikasi pendapatan, 

diharapkan Bank dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan 

yang diperolehnya. Keuntungan tersebut nantinya dapat dikelola secara efisien 

yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan usaha perbankan ataupun untuk 

berinvestasi. 

            Beberapa penelitian terdahulu yang telah berhasil membuktikan bahwa 

diversifikasi pendapatan memengaruhi efisiensi, yaitu penelitian 



 
 

Aggelopoulos dan Georgopoulos (2017), Alhassan (2015), Mesa, Sanchez, 

dan Sobrino (2014), Pancurova dan Lyocsa (2013). Ditemukan pula hasil 

penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa diversifikasi berpengaruh 

negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Doan, Lin, dan Doong (2017). 

Diversifikasi meningkatkan kapasitas pinjaman Bank dan sistem perbankan, 

tetapi tidak meningkatkan keuntungan Bank secara individual, bahkan 

semakin Bank berisiko dengan adanya diversifikasi (Morgan dan Stolyk, 2003 

dalam Turkmen dan Yigit, 2012).  

            Telah banyak penelitian yang menginvestigasi determinan efisiensi 

operasional pada sektor perbankan. Selain faktor penentu yang telah 

dijelaskan di atas, yaitu ukuran perbankan, profitabilitas, likuiditas, risiko 

kredit, dan diversifikasi pendapatan perbankan, masih terdapat banyak faktor 

lainnya yang dapat menjadi penentu efisiensi, baik secara mikro maupun 

makro ekonomi, seperti asset quality, bank competition, bank management 

quality, board size, capital adequacy, capital ratio, financial capitalization, 

loan intensity, loan quality, management duality, ownership, bank risk, 

financial crisis, GDP (Gross Domestic Product), growth, market risk, market 

share, dan regulation (Akhtar, 2013; Alam, 2013; Arrawatia, Misra, dan 

Dawar, 2015; Biloslavo, Bagnoli, dan Figeli, 2013; Chan, et al., 2015; Chen 

dan Wang, 2015; Delis, Marialosifidi, dan Tsionas, 2017; Diallo, 2017; Hu, et 

al., 2009; Jones dan Linderman, 2014; Kamarudin, et al., 2013; Luo, Tanna, 

dan Vita, 2016; Maghyereh dan Awartani, 2014; Mamonov dan Vernikov, 

2017; Manlagnit, 2015; Miah dan Sharmeen, 2015; Nguyen dan Nghiem, 



 
 

2015; Odunga, 2016; Pasiouras, Tanna, dan Zopounidis, 2009; Silva, 2016; 

Sufian dan Habibulah, 2014; Tan, 2016; Titova, 2016; Tsui, et al., 2014; 

Wanke, Azad, dan Barros, 2016; Yu dan Ramanathan, 2008). 

            Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka judul penelitian ini 

adalah “Determinan Efisiensi Operasional Perbankan Indonesia (Studi 

Empiris pada Perbankan Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2011– 

2016)”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Temuan adanya ketidakkonsistenan dalam membuktikan pengaruh determinan 

efisiensi operasional pada penelitian terdahulu, maka penelitian ini dilakukan 

untuk membuktikan kembali determinan efisiensi operasional perbankan. 

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ukuran perbankan dapat mendorong efisiensi dengan memobilisasi dana 

untuk meraih peluang investasi yang besar, yang nantinya Bank akan 

memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi, mengurangi kemungkinan 

biaya pengumpulan dan pengelolaan informasi sehingga mendorong 

efisiensi (Bashir, 1999; QFinance, 2010; Said, 2012, dalam Rozzani dan 

Rahman, 2013). 

2. Likuiditas, profitabilitas, dan diversifikasi pendapatan perbankan 

meningkatkan perolehan pendapatan Bank sehingga memengaruhi 

efisiensi perbankan. 



 
 

3. Risiko kredit dapat meningkatkan biaya yang non value added dan 

menghambat perolehan pendapatan operasional Bank sehingga membuat 

perbankan menjadi inefisiensi. 

4. Banyak faktor lainnya yang diduga dapat menjadi penentu efisiensi dalam 

perbankan, baik secara mikro maupun makro ekonomi, seperti asset 

quality, bank competition, bank management quality, board size, capital 

adequacy, capital ratio, financial capitalization, loan intensity, loan 

quality, management duality, ownership, tangible asset, bank risk, 

financial crisis, GDP (Gross Domestic Product), growth, market risk, 

market share, dan regulation. Faktor – faktor tersebut dapat memengaruhi 

tingkat efisiensi operasional dalam sektor perbankan. 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, terdapat pembatasan 

masalah sebagai berikut. 

1. Meneliti pada perbankan umum konvensional di Indonesia dengan 

pengecualian Bank asing, Bank campuran, dan Bank syariah. 

2. Menggunakan 5 (lima) variabel independen yang dapat memengaruhi 

efisiensi operasional perbankan, yaitu ukuran perbankan (diproksikan 

dengan logaritma natural (ln) dari total aset perbankan), profitabilitas 

perbankan (diproksikan dengan RORWA (Return On Risk Weighted 

Asset)), likuiditas perbankan (diproksikan dengan Loan to Funding Ratio 

(perubahan penyebutan dari Loan to Deposit Ratio / LDR)), risiko kredit 

perbankan (diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL)), dan 



 
 

diversifikasi pendapatan perbankan (diproksikan dengan Other Income 

Ratio (OIR)). Kelima variabel independen ini dipilih karena variabel – 

variabel tersebut menjadi dominan diteliti pada penelitian – penelitian 

terdahulu. 

3. Efisiensi operasional perbankan sebagai variabel dependen, diproksikan 

dengan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) dan 

NOM (Net Operating Margin). 

4. Periode penelitian adalah tahun 2011 sampai tahun 2016. 

 

1.4.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut. 

1. Apakah ukuran perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan BOPO periode tahun 2011 - 2016. 

2. Apakah ukuran perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan NOM periode tahun 2011 - 2016. 

3. Apakah profitabilitas perbankan memengaruhi secara positif terhadap 

efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang 

diproksikan dengan BOPO periode tahun 2011 - 2016. 

4. Apakah profitabilitas perbankan memengaruhi secara positif terhadap 

efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang 

diproksikan dengan NOM periode tahun 2011 - 2016. 



 
 

5. Apakah likuiditas perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan BOPO periode tahun 2011 - 2016. 

6. Apakah likuiditas perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan NOM periode tahun 2011 - 2016. 

7. Apakah risiko kredit perbankan memengaruhi secara negatif terhadap 

efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang 

diproksikan dengan BOPO periode tahun 2011 - 2016. 

8. Apakah risiko kredit perbankan memengaruhi secara negatif terhadap 

efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang 

diproksikan dengan NOM periode tahun 2011 - 2016. 

9. Apakah diversifikasi pendapatan perbankan memengaruhi secara positif 

terhadap efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia 

yang diproksikan dengan BOPO periode tahun 2011 - 2016. 

10. Apakah diversifikasi pendapatan perbankan memengaruhi secara positif 

terhadap efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia 

yang diproksikan dengan NOM periode tahun 2011 - 2016. 

 

1.5.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa ukuran 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 



 
 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

BOPO. 

2. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa ukuran 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

NOM. 

3. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa profitabilitas 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

BOPO. 

4. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa profitabilitas 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

NOM. 

5. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa likuiditas 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

BOPO. 

6. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa likuiditas 

perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

NOM. 



 
 

7. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa risiko kredit 

perbankan memengaruhi secara negatif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

BOPO. 

8. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa risiko kredit 

perbankan memengaruhi secara negatif terhadap efisiensi operasional 

perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan dengan 

NOM. 

9. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa diversifikasi 

pendapatan perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan BOPO. 

10. Memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa diversifikasi 

pendapatan perbankan memengaruhi secara positif terhadap efisiensi 

operasional perbankan umum konvensional di Indonesia yang diproksikan 

dengan NOM. 

 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat dalam 

hal – hal sebagai berikut. 

1. Bagi institusi perbankan umum konvensional, memberikan informasi dan 

menjadi salah satu sumber masukan dalam mengupayakan efisiensi 

operasional perbankan dengan pertimbangan faktor – faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat efisiensi perbankan. Efisiensi operasional perbankan 

menjadi salah satu hal penting yang harus dipertahankan dengan baik demi 



 
 

kelangsungan usaha secara terus – menerus, dan peningkatan daya saing. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan di masa mendatang 

dalam rangka peningkatan kinerja Bank yang sehat dan efisien. 

2. Bagi akademisi, menjadi salah satu sumber referensi dan acuan 

pengembangan untuk penelitian sejenis selanjutnya, mengenai efisiensi 

operasional yang menjadi salah satu penilaian yang penting bagi setiap 

organ perusahaan. Operasionalisasi harus dilaksanakan secara efisien 

supaya mampu bersaing dengan kompetitor / pesaing lainnya. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta 

memperoleh bukti secara empiris mengenai pengaruh ukuran, 

profitabilitas, likuiditas, risiko kredit, dan diversifikasi pendapatan 

perbankan terhadap efisiensi operasional perbankan di Indonesia. 
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